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ABSTRAK

Daun pala (Myristica fragrans Houtt) mengandung beragam senyawa metabolit
sekunder, termasuk tanin, yang diketahui memiliki potensi aktivitas antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tanin total dari ekstrak etanol
daun pala dan aktivitas antioksidannya. Ekstraksi dilakukan secara maserasi
dengan pelarut etanol. Ekstrak yang didapat dilakukan evaluasi, diidentifikasi
tanin secara kualitatif dan kuantitatif, serta ditentukan aktivitas antioksidannya
dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil
pemeriksaan analisis kualitatif tanin pada ekstrak etanol daun pala bewarna hijau
kehitaman dan terdapat endapan yang direaksikan dengan FeCl; 5% dan gelatin.
Panjang gelombang serapan maksimum asam tanat sebagai senyawa standar
menggunakan spektrofotometer UV-Vis didapatkan pada 723 nm. Hasil penetapan
kadar tanin total didapat sebesar 42,06% b/b. Untuk penentuan aktivitas
antioksidan menggunakan DPPH didapatkan panjang gelombang serapan
maksimum DPPH pada 520 nm, dan nilai ICso ekstrak etanol daun pala sebesar
18,77 pg/mL. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun pala memiliki
aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat.

Kata Kunci : Daun Pala, Myristica fragrans Houtt, Tanin, DPPH, Antioksidan.
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ABSTRACT

Nutmeg leaves (Myristica fragrans Houtt) contain various secondary metabolite
compounds, including tannins, which are known to have potential antioxidant
activity. This study aims to determine the total tannin content of nutmeg leaf
ethanol extract and its antioxidant activity. Extraction was carried out by
maceration with ethanol solvent. The obtained extract was evaluated, tannins were
identified qualitatively and quantitatively, and their antioxidant activity was
determined by the DPPH method using a UV-Vis spectrophotometer. The results
of the qualitative analysis of tannins in the ethanol extract of nutmeg leaves were
blackish green and there was a precipitate that was reacted with 5% FeCl3 and
gelatin. The maximum absorption wavelength of tannic acid as a standard
compound using a UV-Vis spectrophotometer was obtained at 723 nm. The
results of the determination of total tannin content were obtained at 42.06% w/w.
For the determination of antioxidant activity using DPPH, the maximum
absorption wavelength of DPPH was obtained at 520 nm, and the IC50 value of
the ethanol extract of nutmeg leaves was 18.77 pg/mL. It can be concluded that
the ethanol extract of nutmeg leaves has antioxidant activity in the very strong
category.

Keywords : Nutmeg Leaves, Myristica fragrans Houtt, Tannins, DPPH,
Antioxidants.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman asli
Indonesia yang sebagian besar awalnya ditemukan di kepulauan Maluku,
terutama di pulau Banda dan Siau, serta Papua (Dachriyanus, 2004). Seiring
berkembangnya zaman, tanaman ini sekarang sudah didistribusikan secara
luas ke berbagai negara seperti Grenada, India, Sri Lanka, Mauritius,
Singapura, Afrika Selatan, dan Amerika Serikat (Kuete, 2017).

Tanaman pala merupakan salah satu tanaman obat yang telah lama
digunakan dalam pengobatan tradisional. Setiap bagian tanaman pala
mengandung beragam kandungan kimia yang dapat dimanfaatkan dan
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati nyeri kepala, nyeri perut, diare,
mual, muntah, demam, keseleo, rematik dan kelumpuhan.

Daun pala mengandung berbagai senyawa bioaktif, salah satunya
termasuk tanin, yang memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan ini
dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas, yang
dapat menyebabkan berbagai penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung,
dan diabetes. Tanin merupakan sekelompok besar dari senyawa kompleks
yang didistribusikan merata pada tanaman. Hampir setiap famili tanaman
mempunyai spesies yang mengandung tanin (Harborne, 1987). Secara umum
tanin digunakan sebagai astringen, gangguan gastrointestinal, abrasi kulit,
antiseptik lemah untuk pengobatan luka bakar, antidotum keracunan glikosida,
alkaloida, dan reagen untuk destilasi gelatin, protein dan alkaloida (Tyler dan

Evan, 1976). Selain itu tanin juga mempunyai kemampuan antioksidan dan



antibakteri, mempercepat penyembuhan luka, serta meningkatkan
pembentukan pembuluh darah kapiler dan fibrolas (Sheikh, ez al., 2011).

Berdasarkan struktunya, tanin dibedakan menjadi dua kelas yaitu tanin
terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Tanin terhidrolisis biasanya ditemukan
dalam konsentrasi yang lebih rendah pada tanaman dibandingkan dengan
tanin terkondensasi (Lisan, 2015). Tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi
diketahui memiliki khasiat sebagai astringent, antiinflamatori, antimikroba,
antidiare, dan antioksidan. Tanin terkondensasi diketahui memiliki khasiat
lain yaitu sebagai hipokolesterolemik (Mills, S. and Bone, 2000).

Kandungan lainnya dari tanaman pala adalah minyak essensial, yang
dapat diperoleh dari biji dan fuli pala, yang kaya akan terpen dan
fenilpropanoid. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa M. fragrans
mengandung beragam fitokimia seperti lignan, neolignan, difenilalkana,
fenilpropanoid, dan terpenoid, yang menunjukkan banyak aktivitas
farmakologis. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fawwaz et al.,
(2017) menyatakan tentang potensi daun pala sebagai sumber fenolik,
didapatkan kadar fenolik total dari ekstrak etanol daun pala sebesar 183,56mg
GAE/g ekstrak.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penetapan
kadar tanin total dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pala

(Myristica fragrans Houtt).



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

1. Berapakah kadar tanin total dalam ekstrak etanol daun pala
(Myristicafragrans Houtt) yang diukur menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pala (Myristica
fragrans Houtt) yang diukur dengan metode DPPH?

Tujuan Penelitian

1. Untuk menggetahui kadar tanin total pada ekstrak etanol daun pala
(Myristica fragrans Houtt) menggunakan Spektrofotometer UV-Vis.

2. Untuk menentukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pala

(Myristica fragrans Houtt) yang diukur dengan metode DPPH.

Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kandungan
tanin yang terkandung dalam daun pala dan aktivitas antioksidan pada
daun pala (Myristica fragrans Houtt).

2. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang kadar tanin total dan
aktivitas antioksidan ekstrak daun pala (Myristica fragrans Houtt).

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya yang tertarik pada masalah yang sama dibidang farmasi.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak etanol daun pala (Myristica fragrans Houtt) mengandung tanin total
sebesar 42,06 % b/b £ 0,401
2. Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun pala tergolong pada kategori
sangat kuat dengan nilai ICso sebesar 18,77 pg/mL.
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menetapkan kadar tanin total

dengan menggunakan metoda lain seperti HPLC.
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Lampiran 7. Skema Penetapan Kadar

Tanin Total Ekstrak Etanol Daun

Pala menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

daun pala

10 mg ckstrak kental ctanol

Dilarutkan dengan aquadestsampai volume

100 ml

100 ng/mL

Larutan induk sampel

Di pipet 0,5 mL ditambahkan 1 mL
reagen Folin Ciocalteu

Ditambahkan 2 mL larutan Na;CO;3 15%
ke dalam vial gelap, dikocokhomogen
Di diamkan selama 15 menit sehingga
terbentuk kompleks

Diukur serapan pada Panjang gelombang
723 nm

Absorban ekstrak

3 kali pengulangan
Dimasukkan kedalam persamaan regresi
Konsentrasi dari sampel

Hitung kadar senyawa tanin total

Kadar Senyawa Tanin Total

Gambar 16. Skema Penetapan Kadar Tanin Total Ekstrak Etanol Daun Pala
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
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Lampiran 8. Skema Penentuan Panjang Panjang Gelombang Serapan
Maksimum DPPH

DPPH 35 pg/mL

e Dipipet 4 ml

e Ditambah 2 ml metanol p.a :
aquadest (1;1) kedalam vial gelap

e Diamkan selama 30 menit

e Diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis dengan panjang
gelombang 400-800 nm

Panjang gelombang serapan
maksimum 520 nm

Gambar 17. Skema Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH
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Lampiran 9. Skema Penetapan Aktivitas Antioksidan Pembanding

Asam Galat

Larutan induk asam galat 1000 pg/mL

e Dipipet 1 ml

e Dilarutkan dengan campuran

metanol p.a dalam labu ukur 10

ml hingga batas

Larutan standar asam galat konsentrasi 100 pg/mL

e Dipipet (0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5)

ml larutan standar

e Ditambahkan campuran metanol

: aquadest (1:1) dalam labu ukur
10 ml

Seri konsentrasi asam galat (1, 2, 3, 4, 5) ug/mL

e Dipipet 2 ml masing-masing

konsentrasi masukkan dalam
vial gelap

Ditambahkan 4 ml larutan
DPPH 35 pg/mL, lalu diamkan
selama 30 menit ditempat yang
gelap

Diukur pada panjang gelombang
serapan maksimum DPPH 520

nm

Absorban asam galat kon

sentrasi (1, 2, 3, 4, 5) ug/mL

Hitung % inhibisi

12



Lanjutan Skema

% inhibisi asam galat

Hitung persamaan regresi dengan
dimasukkan nilai deret konsentrasi (X)

dan absorban (y)

1Cso

Gambar 18. Skema Penetapan Aktivitas Antioksidan Pembanding Asam Galat
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Lampiran 10. Skema Penetapan A

ktivitas Antioksidan Ekstrak Daun

Pala dengan Metoda DPPH

Larutan induk ekstrak daun pala 1000
pg/mL

Dipipet 2,5 ml larutan induk dalam labu
ukur 100 ml dengan metanol sampai tanda

batas

Larutan induk ekstrak eta

nol daun pala 100 pg/mL

Dipipet larutan induk (0,4; 0,8; 1,2; 1,6;
2,0) ml dan masukkan kedalam labu ukur
10 ml, lalu ditambahkan dengan methanol

: aquadest (1:1) sampai tanda batas

Konsentrasi larutan deret standar (4, 8, 12, 16, 20) pg/mL

e Dipipet 2 ml masing-masing larutan
deret dimasukkan ke dalam vial
Ditambahkan 4 ml larutan DPPH 35
pg/ml, lalu diamkan selama 30
menit ditempat yang gelap

Diukur serapan dengan

spektrofotometer UV-Vis

Absorban

Hitung % inhibisi

% Inhibisi

Hitung persamaan regresi

14



Lanjutan Skema

Persamaan Regresi

absorban (y)

ICso

Dimasukkan nilai de ret konsentrasi (x) dan

Gambar 19. Skema Penetapan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Pala dengan

Metoda DPPH
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Lampiran 11. Hasil Evaluasi Ekstrak Etanol Daun Pala (Myristica fragrans

Houtt)

Tabel 2. Hasil Evaluasi Organoleptis Ekstrak Etanol Daun Pala

No Pemeriksaan Pengamatan
1 | Organoleptis

- Bentuk Kental

- Warna Coklat Pekat

- Bau Khas
Tabel 3. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Pala

Berat Daun Basah Berat Daun Berat Ekstrak yang | Rendemen (%)
Kering Diperoleh
1800 g 250 g 28,0027 g 11,20%
Perhitungan Rendemen Ekstrak :
9% Rendemen — Berat ekstrak yang diperoleh (g) % 100%
Berat Sampel Daun Pala (g)
= 280027®) 1009
250 (g)
=11,20%
Tabel 4. Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Daun Pala
Berat krus Berat krus + Berat krus + Susut
kosong (A) ekstrak sebelum ekstrak setelah Pengeringan (%)
dipanaskan (B) dipanaskan (C)
43,0437 g 44,8225 ¢ 44,6496 g 9,72%
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Lampiran 11. (Lanjutan)

Perhitungan Presentase Susut Pengeringan

. B—-A)—(C-A
% Susut Pengeringan = ()# x 100%
(B—4)
(44,8225-43,0437)-(44,6496-43,0437)
- x 100%
(44,8225-43,0437)
_ 1,7788-1,6059 x 100%
1,7788
=9,72%
Keterangan : A = Berat krus kosong
B = Berat krus + sampel sebelum dipanaskan
C = Berat krus + sampel setelah dipanaskan
Tabel 5. Hasil Kadar Abu Ekstrak Daun Pala
Berat krus kosong Berat krus + Berat krus + Kadar Abu (%)
(A) ekstrak sebelum ekstrak setelah
dipijarkan (B) dipijarkan (C)
39,8212 g 42,6763 g 39,9549 g 4,68%

Perhitungan Presentase Kadar Abu

(C-4)
(B—4)

% Kadar Abu = x 100%

_ (39,9549-39,8212)
(42,6763-39,8212)

~0,1337

2,8551

=4,68%

Keterangan : A = Berat krus kosong

x 100%

x 100%

B = Berat krus + sampel sebelum dipijarkan

C = Berat krus + sampel setelah dipijarkan
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Lampiran 12. Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pala
(Mpyristica fragrans Houtt)

Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pala

N | Metabolit Pereaksi Secara Teori Pengamatan | Kesimpulan
o | Sekunder
1. | Flavonoid | Logam Mg | Terbentuknya Kuning +
+ HCI () warna kuning | orange/jingg
orange-merah a
2. Fenolik FeCls Terbentuknya Hijau +
warna biru, kehitaman
hijau
3. | Alkaloid Kloroform Timbul Terbentuk
amoniak + | endapan putih- | kabut putih +
H>SO4 ) | gumpalan putih
4. Saponin Lapisan air | Terbentuk busa | Terbentuk +
dikocok permanen busa
kuat permanen
5. | Terpenoid As.asetat Terbentuk Merah +
Anhidrat + warna merah
H,SO4 ®
6. Steroid As.asetat Terbentuk Tidak -
Anhidrat + warna bewarna
Hy804 ) hijau/biru hijau/biru

Keterangan : (+) = Terjadi reaksi

(-) = Tidak terjadi reaksi

ey

e byl

Tavter Teprod | )

AL OOl 4 FUEly ()

Putera |

. &

Gambar 20. Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Pala
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Lampiran 13. Identifikasi Analisis Kualitatif Tanin Pada Daun Pala
(Mpyristica fragrans Houtt)

1gr Ekstrak Daun Pala

o +

aquadest

e Disaring

100 ml

Filtrat A

Warna hijau kehitaman
atau biru pekat

+ 3 tetes pereaksi FeCls 5%

Lalu

didihkan selama 15 menit

e + 1 mL NaCl 2% kemudian

Filtrat B

+ gelatin

Endapan putih

Gambar 21. Skema Kerja Identifikasi Analisis Kualitatif Tanin Pada Daun Pala

(Mukhriani et al., 2014)

Tabel 7. Hasil Analisis Kualitatif Tanin Pada Daun Pala

No Filtrat Pereaksi Reaksi Hasil Kesimpulan
Berdasarkan Pengamatan
Teori
1. | Filtrat A+ | FeCl35% Hijau Hijau +
NaCl 2% Kehitaman Kehitaman
atau Biru Pekat
2. | FiltratB + Gelatin Endapan Putih Endapan +
NaCl 2% Putih

Keterangan : (+) = Mengandung Tanin

(-) = Tidak Mengandung Tanin
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Lampiran 13. (Lanjutan)

(A) B)
Gambar 22. Hasil Analisis Kualitatif Tanin Pada Daun Pala
Keterangan : (A) sampel direaksikan dengan FeCls 5%

(B) sampel direaksikan gelatin 10%
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Lampiran 14. Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Tanat 30 ppm
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Tabel 8. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam Tanat
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Panjang Gelombang Serapan Absorban (serapan)
Maksimum (nm)

723,00 0,392 (konsentrasi 30 ppm)

Scan Spectrum Cures
0,500

T21.00

Wavelengthinm)

Gambar 23. Spektrum Kurva Panjang Gelombang Serapan Maksimum Asam
Tanat
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Lampiran 15. Deret Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Tanat dengan

Spektrofotometer UV-Vis

Tabel 9. Hasil Pengukuran Deret Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Tanat

Dengan Spektrofotometer UV-Vis

No Absorban
1 0,266
2 0,330
3 30 ppm 0,390
4 40 ppm 0,448
5 0,520
Kurva Kalibrasi Asam Tanat
0.6
05
£ y = 0.00626x + 0.203
= r=0.9994
= 0.3
3
=
< 02
0.1
0
10 20 30 40 50 60

Kosentrasi pg/mL

Gambar 24. Kurva Kalibrasi Asam Tanat

22



Lampiran 15. (Lanjutan)

Gambar 25. Reaksi Reagen Folin Ciocalteu dengan Asam Tanat
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Tabel 10. Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Standar Asam Tanat

No X Y X Y XY
1 10 0,266 100 0,070756 2,66
2 20 0,330 400 0,1089 6,6
3 30 0,390 900 0,1521 11,7
4 40 0,448 1.600 0,200704 17,92
5 50 0,520 2.500 0,2704 26
Sx=150 | Yy=1,954 | ¥x=5.500 | Yy*=0,80286 | Yx.y= 64,88

Keterangan : x = Konsentrasi Asam Tanat

y = Absorban Asam Tanat Pada Panjang Gelombang 723,00 nm
Persamaan Regresi : y =a+ bx

a. Koefisien Korelasi (1)

n Yxy—(Xx.2y)
VI(nE)2-Ex)? 1 [ (nZy)—(Ey)?]

r=

_ (5) (64,88)—(150)(1,954)
V[(5.(5.500)—(150)Z ] [ (5.(0,80286)—(1,954)?]

B 324,4—293,1
V(27.500—22.500).(4.0143)—(3,818116)

_ 31,3
V(5000).(0,196184)

31,3
V980,92

313
31,3196

r=0,9994



Lampiran 15. (Lanjutan)
b. Koefisien Regresi (b)

b D Zxy-Ex Ty
nyx’-(3x)2

_ 5.(64,88)-150.(1,954)

5.(5.500)-(150)2

_324,4-293,1
27.500-22.500

313

5000
b =0,00626

c. Konstanta (a)

o ZybEx

n

~1,954-(0,00626)(150)

5
_1,954-0,939
5
1,015
5
a=0,203

jadi persamaan regresi dari kurva kalibrasi asam tanat adalah :

0,00626x

y = 0,203 +
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Lampiran 16. Data Perhitungan Batas Deteksi (BD) dan Batas Kuantisasi
(BK)

Tabel 11. Data Perhitungan Batas Deteksi dan Batas Kuantisasi

No X Y yi y-yi (y-yi)?
1 10 0,266 0,2656 0,0004 0,00000016
2 20 0,330 0,3282 0,0018 0,00000324
3 30 0,390 0,3908 -0,0008 0,00000064
4 40 0,488 0,4534 -0,0054 0,00002916
5 50 0,520 0,516 0,004 0,000016
> 0,0000492
SBr (ng/mL) 0,004049
BD (ug/mL) 1,9404
BK (pg/mL) 6,4680
Keterangan : y  : Nilai absorban terbaca

yi  :Nilai absorban perhitungan

y-yi : Selisih nilai absorban perhitungan dengan absorban terbaca

Contoh Perhitungan :
Persamaan Regresi y = 0,203 + 0,00626x
yi  =0,203 + 0,00626x

=0,203 + 0,00626. (10)

=0,2656

y-yi =0,266+0,2656 = 0,0004
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Lampiran 16. (Lanjutan)

a. Simpangan Baku Residual (SBr)

Sbr = vEO YD
n-2

_ \/0,0'0_00492
5-2

=+/0,0000164

=0,0040 pg/mL

b. Batas Deteksi (BD)
_ 3XSBr
slope (b)
~3X0,004049
0,00626

_0,012147
0,00626

=1,9404 pg/mL

c. Batas Kuantisasi (BK)
_ 10 x SBr
slope (b)

10 x (0,004049)
0,00626

_0,04049
0,00626

= 6,4680 pg/mL



Lampiran 17. Perhitungan Kadar Tanin Total Ekstrak Etanol Daun Pala
(Mpyristica fragrans Houtt)

Tabel 12. Hasil Perhitungan Kadar Tanin Total Ekstrak Etanol Daun Pala
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada Panjang Gelombang
Serapan Maksimum 723 nm

Pengulangan | Absorban Konsentrasi Kadar tanin Rata-Rata
(ppm) (%) Kadar Tanin
% = SD
1 0,469 42,4920 42,492
42,0659 % =+
2 0,466 42,0130 42,0127 0,040
3 0,464 41,6930 41,6932

Perhitungan Konsentrasi Tanin Total Dengan Persamaan Regresi Linear

a. Konsentrasi Sampel Pengulangan |
y = 0,203 + 0,00626x
0,469 = 0,203 + 0,00626x
0,469 — 0,203 = 0,00626x
0,266 = 0,00626x

0,266
0,00626

=42,4920 pg/mL

CxFpxV
Bs

Kadar tanin total =

42,4920 pg/mL x 1 x 100mL

10.000 pg

=42,492% b/b

X 100%
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Lampiran 17. (Lanjutan)

b. Konsentrasi Sampel Pengulangan II
y =0,203 + 0,00626x
0,466 = 0,203 + 0,00626x
0,466 — 0,203 = 0,00626x
0,263 = 0,00626x

0,263
0,00626

=42,0127 pg/mL

CxFpxV
Bs

Kadar tanin total =

42,0127 pg/mLx1x100 mL

10.000 pg

=42,0127% b/b

c. Konsentrasi Sampel Pengulangan 111
y =0,203 + 0,00626x
0,464 = 0,203 + 0,00626x
0,464 — 0,203 = 0,00626x

0,261 = 0,00626x

0,261
X =
0,00626

=41,6932 pg/mL

x 100%
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Lampiran 17. (Lanjutan)
CxFpxV

Kadar tanin total =
Bs

41,6932 pg/mlLx 1 x 100 mL
10.000 pg

x 100%

=41,6932% b/b

42,492+42,0127+41,6932

Rata-Rata Kadar Tanin Total Ekstrak Daun Pala = 3

=42,0659 %

a. Perhitungan SD

D = VEC
n-1

3 \/(42,492-42,0659)2(42,0127-42,0659)2(41,6932-42,0659)2
3-1

_ \/‘0,1815+0,0028+0,1389
2

_ \/‘0,3232
2

=0,4019
b. Perhitungan KV

SD

= -x 100%
Rata-rata Konsentrasi

KV

~0,40199

- 12,0659 % 100%

=0,9556%
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Lampiran 18. Hasil Penentuan Panjang Gelombang DPPH

SCAR 2pEctrum Lune
1,000

0,755 520,00

Al

9,510 /

‘\..\‘
\‘1.
0.265% e 0
xhﬁ"“-__ .
""-,_\_\_H‘
Mo
—
—
0, (140 e
470,00 600,00 700,00 BO.00
‘Wavelength/nm)

Gambar 26. Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH
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Lampiran 19. Aktivitas Antioksidan Standar Asam Galat

Tabel 13. Hasil Perhitungan ICso Standar Asam Galat

Konsentrasi Absorban Absorban % Inhibisi 1Cso
Asam Galat DPPH Asam Galat +
(ng/mL) DPPH
1 0,664 0,559 15,81%
2 0,664 0,470 29,21%
3 0,664 0,386 41,86% 3,71 pg/mL
4 0,664 0,308 53,61%
5 0,664 0,230 65,36%
Aktivitas Antioksidan Standar Asam Galat
70
.0
60
o )
50 z
iz o y=12,35x + 4,12
= 40 r=0,9991
=
= .
< 30 »
20 -
o
10

1 2

3

4

Konsentrasi (ng/mL)

Gambar 27. Kurva Aktivitas Antioksidan Standar Asam Galat
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Lampiran 19. (Lanjutan)

Gambar 28. Reaksi DPPH dengan Asam Galat
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Lampiran 19. (Lanjutan)

Contoh Perhitungan % Inhibisi larutan Standar Asam Galat :

Absorban Kontrol—Absorban Sampel

% Inhibisi = x 100%

Absorban Kontrol

_0,664-0,559
0,644

x 100%

=15,81%

Perhitungan ICsp larutan standar asam galat :
Dari persamaan % inhibisi maka didapatkan persamaan regresi linear, dari
persamaan ini dapat dihitung konsentrasi larutan standar asam galat yang

memberikan persen inhibisi sebesar 50% :

Y =a-+bx

50=4,12-12,35x

x =50-4,12
12,35
=3,71 pg/mL
Dimana :

x = Konsentrasi larutan standar asam galat

y = Persen inhibisi

34



Lampiran 20. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pala (Myristica

fragrans Houtt)

Tabel 14. Hasil Perhitungan Aktivitas ICso Ekstrak Etanol Daun Pala

Konsentrasi Absorban Absorban % Inhibisi 1Cso
Ekstrak Etanol DPPH Sampel +
Daun Pala DPPH
(ug/mL)

4 0,664 0,514 22.59%
8 0,664 0,465 29,96%
12 0,664 0,412 37,95% 18,77
16 0,664 0,365 45,03% ng/mL
20 0,664 0,319 51,95%

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pala
(Mpyristica fragrans Houtt)

60

50

40

%o Inhibisi
8

10

15

y =1,8448x + 15,359

r=0,9993

20

Konsentrasi pg/mL

25

Gambar 29. Kurva Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pala
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Lampiran 20. (Lanjutan)

Gambar 30. Reaksi DPPH dengan Larutan Ekstrak Etanol Daun Pala
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Lampiran 20. (Lanjutan)

Contoh perhitungan % inhibisi larutan ekstrak etanol daun pala :

Absorban Kontrol—Absorban Sampel

% Inhibisi = x 100%

Absorban Kontrol

_0,664-0,559
0,644

x 100%

=15,81%

Perhitungan ICso larutan standar asam galat :
Dari persamaan % inhibisi maka didapatkan persamaan regresi linear, dari
persamaan ini dapat dihitung konsentrasi larutan standar asam galat yang

memberikan persen inhibisi sebesar 50% :

Y =a+bx

50 =15,395 - 1,84475x

x =50-15,395
_ 34,641
1,84475
= 18,77 pg/mL
Dimana :

x = Konsentrasi larutan standar asam galat

y = Persen inhibisi
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Lampiran 21. Kesetaraan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pala
dengan Pembanding Asam Galat

Tabel 15. Hasil Kesetaraan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pala
dengan Pembanding Asam Galat

I1Cso Ekstrak Etanol ICso Asam Galat Kesetaraan Ekstrak
Daun Pala (ug/mL) (ng/mL) Etanol Daun Pala
dengan Asam Galat
(mg)
18,77 ng/mL 3,71 pg/mL 5,05 mg

Contoh perhitungan kesetaraan aktivitas antioksidan ekstrak dengan asam galat :
Kesetaraan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pala dengan asam

galat dapat dihitung menggunakan rumus :

ICspekstrak

Gallic Acid Equivalent (GAE) = x 1 mg asam galat

ICspasam galat

_ 18,77ug/mL x 1 mg
3,71 pg/mL
=5,05 mg

Dapat disimpulkan bahwa kesetaraan aktivitas antioksidan asam galat
ekstrak etanol daun pala yaitu : 5,05 mg, artinya 1 mg asam galat setara dengan

5,05 mg ekstrak etanol daun pala.
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Lampiran 22. Gambar Spektrofotometer UV-Vis

) )
Gambar 31. Seperangkat Alat Spektrofotometer UV-Vis

Keterangan :
1. Seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis

2. Tempat kuvet
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